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ABSTRAK 

 

Kalim:  “PERUBAHAN PENENTUAN WALI NIKAH PADA MASA 

PANDEMI COVID-19 (Studi Kasus KUA Kecamatan Lemahwungkuk 

Kota Cirebon)”. 

 

Wali nikah dalam perkawinan Islam merupakan rukun yang harus dipenuhi 

dalam proses akad nikah.Urgensi wali nikah dalam proses pernikahan mendorong 

pembahasan tentang wali nikah dalam fiqh cukup panjang dan banyak perbedaan 

pendapat yang mencakup pula pembahasan mengenai perubahan atau peralihan 

posisi wali nikah. Jika wali tidak memenuhi syarat sebagai wali, maka hak 

perwaliannya jatuh kepada wali berikutnya atau hakim. Sementara posisi wali 

nikah sangat menentukan sah tidaknya suatu pernikahan, saat ini ada kondisi yang 

merubah berbagai berbagai tatanan, kebiasaan bahkan aturan masyarakat, yaitu 

wabah COVID-19. pemerintah membuat berbagai macam kebijakan untuk 

menghadapi serta mengatasi pandemi COVID-19. Kondisi tersebut tak terkecuali 

mempengaruhi KUA Kecamatan Lemahwungkuk yang notabenenya berada 

dibawah naungan Kementerian Agama dalam melayani masyarakat berkenaan 

dengan keagamaan Islam terkhusus masalah pernikahan. dalam konteks 

pernikahan memicu pertanyaan mendasar terhadap pelayanan KUA, dalam hal ini 

KUA Kecamatan Lemahwungkuk, terlebih pengaruhnya pada penentuan wali 

nikah yang menuntut kehadiran wali dalam pelaksanaan akad nikah. keharusan 

melaksanakan aturan 5 M Padahal tidak semua wali berada ditempat pelaksanaan 

pernikahan. Maka bagaimana proses dan alasan perubahan penentuan wali nikah 

dimasa pandemi COVID-19 jika tidak ada wali yang seharusnya pada KUA 

Kecamatan Lemahwungkuk. Penelitian ini bersifat deskriftif-analitik melalui 

pendekatan sosiologis dengan analisa maslahah. Dari hasil penelitian pada KUA 

Kecamatan Lemahwungkuk, meskipun kondisi pandemi COVID-19 cukup 

mempengaruhi pola pelayanan KUA, namun untuk hal-hal yang berkenaan 

dengan keabsahan nikah dan aturan-aturan baku tetap dilaksanakan dengan baik, 

berpegang pada ketentuan fiqih dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

 

Kata Kunci: Wali Nikah, Perubahan Wali, KUA Lemahwungkuk, Covid-19. 
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ABSTRACT 

 

Kalim: "CHANGES IN DETERMINATION OF MARRIAGE GUARDIANS 

DURING THE COVID-19 PANDEMIC (Case Study of KUA, Lemahwungkuk 

District, Cirebon City)". 

 

Marriage guardians in Islamic marriages are pillars that must be fulfilled in 

the marriage contract process. The urgency of marriage guardians in the marriage 

process encourages the discussion of marriage guardians in fiqh to be quite long 

and there are many differences of opinion which include discussions about 

changes or transitions in the position of marriage guardians. If the guardian does 

not meet the requirements as a guardian, then his guardianship rights fall to the 

next guardian or judge. While the position of a marriage guardian greatly 

determines the validity of a marriage, currently there are conditions that change 

various orders, habits and even community rules, namely the COVID-19 

outbreak. The government has made various policies to deal with and overcome 

the COVID-19 pandemic. This condition is no exception affecting the KUA of 

Lemahwungkuk District which incidentally is under the auspices of the Ministry 

of Religion in serving the community with regard to Islamic religion, especially 

the issue of marriage. in the context of marriage, it triggers fundamental questions 

about KUA services, in this case KUA Lemahwungkuk District, especially its 

influence on the determination of marriage guardians who require the presence of 

guardians in the implementation of the marriage contract. the obligation to carry 

out the 5M rule. Even though not all guardians are at the place of marriage. So 

what is the process and reason for the change in the determination of marriage 

guardians during the COVID-19 pandemic if there is no guardian who should be 

at the KUA of Lemahwungkuk District. This research is descriptive-analytic 

through a sociological approach with maslahah analysis. From the results of 

research at the KUA in Lemahwungkuk District, although the COVID-19 

pandemic conditions have quite affected the pattern of KUA services, matters 

relating to the validity of marriages and standard rules are still carried out 

properly, adhering to the provisions of fiqh and laws and regulations that apply. 

Keywords: Marriage Guardian, Change of Guardian, KUA Lemahwungkuk, 

Covid-19. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan  

Nomor: 0543b//U/1987 tanggal 10 September 1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡ a ṡ  es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ḥa ḥ  ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal d De 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) 
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 Ra r er 

 Zai z zet 

 Sin s es 

 Syin sy es dan ye 

 Ṣ ad ṣ  es (dengan titik di bawah) 

 Ḍad ḍ  de (dengan titik di bawah) 

 Ṭ a ṭ  te (dengan titik di bawah) 

 Ẓ a ẓ  
zet (dengan titik di 

bawah) 

 `ain ` koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge 

 Fa f ef 

 Qaf q ki 

 Kaf k ka 

 Lam l el 

 Mim m em 

 Nun n en 

 Wau w we 

 Ha h ha 

 Hamzah „ apostrof 

 Ya y ye 
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan wau au a dan u  

Contoh: 

-   kataba 

-   fa`ala 

-   suila 

-   kaifa 

-  haula 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

 Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

-   qāla 

-   ramā 

-   qīla 

-   yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

-    talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-   nazzala 

-   al-birr 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  ta‟khużu 

-  syai‟un 

-  an-nau‟u 

-  inna 
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

-   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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